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Perkembangan kota dan sulitnya kehidupan ekonomi di desa yang mendorong mengalirnya pencari kerja
dari desa ke kota, pada gilirannya membentuk pasar tenaga kerja sektor informal perkotaan. Dinamika dan
mekanisme pasar tenaga kerja tersebut ditentukan oleh dua komponen utama yaitu komponen internal
(kondisi ekonomi sosial di desa asal, alasan dan tujuan bermigrasi, kondisi ekonomi dan sosial di tempat
kerja, karakteristik pasar tenaga kerja sektor informal) dan komponen eksternal (pertumbuhan kota yang
pesat, peluang kerja sektor informal yang luas, proses migrasi urbanisasi).

Pembantu rumah tangga adal ah tenaga kerja sektor informal yang utama dibutuhkan di sektor rumah tangga
di perkotaan (permukiman). Permintaan akan pembantu pada rumah tangga mampu di pemukiman
perkotaan cukup tinggi karena volume pekerjaan rumah tangga di lingkungan tersebut cukup besar, dan tak
mampu diselesaikan sendiri oleh penanggung jawabnya, yaitu majikan wanita. Penawaran akan tenaga
pembantu rumah tangga di pemukiman perkotaan cukup tinggi pula, karena di desa asal sulit diperoleh
pekerjaan dengan upah memadai

Mudahnya pembantu memperoleh pekerjaan serta majikan mendapat tenaga pembantu berkat adanya
perantara, yang umumnya adalah para pembantu jugs. Perantara merupakan orang penting (berjasa) yang
turut menjaga tetap terpenuhinya permintaan serta penawaran tenaga pembantu di dalam pasar tenaga kerja
di sektor rumah tangga di pemukiman perkotaan. Hal tersebut dimungkinkan berkat adanya ikatan
kekerabatan semu (pseudo kinship) serta hubungan kekerabatan yang selalu terjalin diantara pars pembantu
dengan sanak saudara dan teman sekampung asal.

Pekerjaan rumah tangga merupakan jenis pekerjaan yang sudah pasti dapat dikerjakan oleh pembantu rumah
tangga. Ciri informal melandasi kegiatan pekerjaan dan penggunaan tenaga kerja pembantu rumah tangga.
Bermacam persepsi tak menguntungkan bagi pembantu tak menyusutkan anus penawaran akan pembantu
karena tetap tingginya permintaan. Dinamika dan mekanisme pasar tenaga kerja pembantu rumah tangga
terus berjalan.

Desa Cinere, sebagai wilayah pinggiran kota yang berkembang pesat menjadi- kawasan pemukiman baru,
merupakan daerah sasaran tempat bekerja pembantu. Hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan RW 14
desa Cinere adalah:

- Penggunaan 291 orang pembantu pada 183 KK/rumah tangga menunjukkan ketergantungan pada
pembantu akan penanganan pekerjaan rumah tangga majikan di kota cukup besar dan selalu terpenuhi.

- Jumlah wanita dari desa yang menggantungkan hidup di sektor rumah tangga di perkotaan cukup besar
pula
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- Faktor-faktor non ekonomi ikut mendorong (mempengaruhi) perginya para wanita pencari kerja dari desa
ke kota.

- Penggunaan tenaga pembantu pada rumah tangga mampu di kota merupakan caraterbaik yang saling
menguntungkan untuk dapat keluar dari kesulitan masing-masing.

- Peluang kerjayang disukai pembantu adalah tempat dan suasana kerja yang membuat betah pembantu.



